I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani sebagai komponen pendidikan secara keseluruhan telah disadari oleh
banyak kalangan. Namun, dalam pelaksanaannya pengajaran pendidikan jasmani berjalan belum
efektif seperti yang diharapkan. Pembelajaran pendidikan jasmani cenderung tradisional. Model
pembelajaran pendidikan jasmani tidak harus terpusat pada guru tetap pada siswa. Orientasi
pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan anak, isi dan urusan materi serta cara
penyampaian harus disesuaikan sehingga menarik dan menyenangkan, sasaran pembelajaran
ditujukan bukan hanya mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan
pribadi anak seutuhnya. Konsep dasar pendidikan jasmani dan model pengajaran pendidikan

jasmani yang efektif perlu dipahami oleh mereka yang hendak mengajar pendidikan jasmani.

Menurut Engkos Kosasih (1995 : 2) bahwa :

“Perndidikan Jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai perseorangan
maupun sebagai anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik melalui
berbagai kegiatan Jasmani dalam rangka peningkatkan kemampuan dan keterampilan
jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan pembentukan watak. Sedangkan Olahraga
merupakan bentuk-bentuk kegiatan jasmani yang terdapat dalam permainan,
perlombaan dan kegiatan jasmani yang intensif dalam rangka memperoleh rekreasi,
kemenangan dan prestasi yang optimal”.

Pada awal modern Olympic Games, senam dianggap sebagai suatu demonstrasi seni daripada
sebagai salah satu cabang olahraga yang teratur.Menurut Menke G. Frank dalam Encyclopedia of
Sport, as Bannes and Company, New York, 1960, senam terdiri dari gerakan-gerakan yang

luas/banyak atau menyeluruh dari latihan-latihan yang dapat membangun atau membentuk otot-



otot tubuh seperti : pergelangan tangan, punggung, lengan dan lain sebagainya. Senam atau
latihan tersebut termasuk juga : unsur-unsur jungkir balik, lompatan, memanjat dan
keseimbanganSedang Drs. Imam Hidayat dalam bukunya Penuntun Pelajaran Praktek Senam,
STO Bandung, Maret 1970 menyatakan, “Senam ialah latihan tubuh yang diciptakan dengan
sengaja, disusun secara sistematik dan dilakukan secara sadar dengan tujuan membentuk dan
mengembangkan pribadi secara harmonis”.Olahraga senam sendiri ada bermacam-macam,
seperti : senam kuno, senam sekolah, senam alat, senam korektif, senam irama, turnen, senam
artistik. Secara umum senam memang demikian adanya, daritahun ke tahun mengalami
penyempurnaan dan semakin berkembang, sehinggayang dulunyatidak untuk dipertandingkan,
namun sejak akhir abad 19 mulaidipertandingkan.Dibentuklah wadah senam internasional,

dengan nama Federation International de Gymnastique (FIG), yang mengelola antara lain :

1. Senam Artistik (Artistic Gymnastics).

2. Senam Ritmik (Modern Rhytmic).

Salah satu gerak dasar dalam senam artistik adalah kayang. Namun, pada kenyataannya
banyak siswa yang tidak mampu mengikuti bahkan menguasai materi pelajaran tersebut,
terutamaumumnya pada siswa di sekolah dasar negeri (SDN) 6 Way Harong, hal ini disebabkan
karena guru pendidikan jasmani masih cenderung menggunakan pendekatan pengajaran yang
berorientasi pada prestasi sehingga banyak anak yang merasa dirinya tidak mampu untuk
melakukan gerakan kayang. Oleh sebab itu penulis mengubah dengancara menggunakan
modifikasi alat bantu yang berkaitan dengan proses pembelajaran kayang.Berdasarkan uraian di

atas maka penulis mencoba untuk meneliti tentang peningkatan latihan



kayangdenganmenggunakanmenggunakan modifikasi alat bantu pada siswakelasV SDN 6 Way

Harong.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat didentifikasi masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Pada umumya siswa merasa kesulitan menerima atau melakukan gerakan yang kompleks

seperti gerakan kayang dengan benar.

2. Siswa kurang antusias bila harus melakukan sendiri setelah melihat peragaan kawan

maupun guru.

3. Pada umumnya siswa masih belum biasa mengkoordinasikan antara gerakan tumpuan,

lentingan dan posisi badan yang benar pada kayang.

C. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan fokus masalah penelitian sebagai
berikut :” Apakah dengan menggunakan alat bantu box dan tali dapat meningkatkan

pembelajaran kayang pada siswa kelas V' SD Negeri 6 Way Harong?”

D. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Meningkatkan gerak dasar kayang setelah memodifikasi alat.

2. Untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran kayang dengan menggunakan alat bantu

yang sudah dimodifikasi.

3. Untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar kayang setelah diberikan latihan

belajar pembentukan teknik yang benar dengan alat bantu yang sudah dimodifikasi.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai wawasan dan masukan bagi:

1. Bagi siswa

Sebagai upaya penambahan pengetahuan dan pengalaman dalam mening-katkan latihan
kayang dengan menggunakan alat yang dimodifikasi secara benar.
2. Bagi guru penjas

Sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan hasil belajar gerak dasar kayang
dengan menggunakan alat bantu yang sudah dimodifikasi
3. Bagi Sekolah

Sebagai bahan untuk memperbaiki metode pembelajaran Pendidikan Jasmani khususnya di

SD Negeri 6 Way Harong.



4. Bagi Program Studi

Sebagai kontribusi bagi perbendaharaan literatur terutama dalam memperluas cakrawala
mahasiswa khususnya yang akan melaksanakan praktek lapangan maupun penelitian dalam
aspek yang sama yaitu keterampilan senam artistik.
5. Bagi FKIP

Sebagai model pembelajaran yang berguna untuk mata kuliah terutama bekal persiapan

PPL di sekolah..



